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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

e Arab Latin No. Arab Latin
Tidak
! | dilambangkan e =
2 - B 17 L 4
3 < T 18 & ’
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 a F
6 C H 21 3 Q
7 z Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 V4 24 2 M
10 B R 25 O N
11 o) A 26 s w
12 o S 2 o H
13 B Sy 28 c ¢
14 U= S 29 < Y
15 o D
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a.  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:




b.

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
’ Dammah U

Maddah atau voka

bangnya berupa

panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan Tanda

Harkat dan Huruf Nama
@ /N Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U




Ja gala
=0 rama
J& qila

arbutah (3)
ang al, serta
arbutah (3) itu

Jakyi i-:-'a}j : Raudah al-atfal/ raudatulatfal
3353-’6}‘ i-ed-d\ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah

o

Al * Talhah
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Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaiddh,penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn

Sulaiman.

2. Nama Negal nan Bahasa Indonesia,

Bayrut; dan
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ABSTRAK

Nama : Ayu Safira

Nim : 210603100

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul : Pengaruh,, Kemudahan, Kepercayaan,

dan  Risiko wTerhadap Kepuasan
Penggunaan Quick_ Response Code
Indonesian Standard » (QRIS) pada
Generasi Z di Kota Banda Aceh
Pembimbing | s Isnaliana, S.HI., MA
Pembimbing Il * Muhammad Syauqi Bin Armia, MBA

Penelitian ini bertujuan Untuk ‘mengetahui Pengaruh Kemudahan,
Kepercayaan, dan\Risiko Terhadap Kepuasan Penggunaan Quick
Response Codenlndenesian-Standard (QRIS) pada Generasi Z di
Kota Banda Aceh.RPopulasinya Generasi Z di Kota Banda Aceh
yang berjumlah 66,783. Penelitiansmenggunakan metode kuantitatif
pendekatan asosiatif dengan sampel 116 dari populasi generasi Z di
Kota “Banda Aceh «ang.diseharkan melalui google form.
Berdasarkan hasil uji regresi_linier berganda ditemukan bahwa
variabel kemudahan, kepercayaan, dan risiko baik secara parsial
maupun simultan-berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan penggunaan QRIS pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji F yang sudah
dilakukan dan memperoleh nilai yang signifikan sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai Fnitung Sebesar 57,457 > Ftanel 2,609.

Kata Kunci: Kemudahan, Kepercayaan, Risiko, QRIS, Generasi Z
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
berkembang sangat pesat.salah, satunya pada bidang ekonomi,
seperti pada sistem pembayaran. Peranan,alat pembayaran yang
begitu penting ‘membuat masyarakat tidak bisa,terlepas dari alat
pembayaran itu. Setiap hari masyarakat melakukanitransaksi baik
tunal maupun non tunai. Di Indonesia, cara bertransaksi telah
berkembang seiring berjalannya waktu, dari penggunaan transaksi
yang lazim menukarkan barang, menggunakan uang kertas dan
logam, dan  saat “int banyak™ orang yang bertransaksi dari
smartphone mereka menggunakan dompet digital (Baiti, 2021).

Sistem pembayaran non tunaimemberikan kenyamanan bagi
pengguna. Masyarakat tidak,pert.khawatir akan kekurangan uang,
seperti_kehabisan uang_atau,kesulitan mencari jumlah yang tepat.
Pembayaran non tunai juga memungkinkan pelacakan riwayat
transaksi 'melalui catatan ‘elektronik, sehingga memudahkan
pengelolaan keuangan pribadi. ‘Namun digitalisasi perekonomian
masih belum merata di Indonesia. Terdapat kesenjangan antara
wilayah perkotaan dan pedesaan, serta antara akses individu
terhadap teknologi dan keterampilan. Kolaborasi antarapemerintah
dan pemangku kepentingan diperlukan untuk memperluas akses
digital, meningkatkan literasi teknologi, dan memastikan seluruh

lapisan masyarakat dapat memperoleh manfaat dari teknologi dan



sistem pembayaran.

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/6/PB1/2021
tentang Penyedia Jasa Pembayaran, Bank Indonesia berwenang
menetapkan penggunaan alat pembayaran untuk menjamin
keamanan dan keamanan kata sandi pengguna. Sistem pembayaran
penting dalam memfasilitasi kegiatan..ekonomi. Tanpa sistem
pembayaran yang efisien dan andal, transaksi perekonomian akan
terhambat. Teknologi informasi dan komunikasi membawa inovasi
barusalam pembayaran elektronik seperti kartu debit/ATM, kartu
kredit, wesel, cek, rekening bank dan uangelektronik.

Bank Indonesia merilis sistem pembayaran baru berbasis
QRIS (Quick Response' Code Indonesian /Standard) sebagai
standarisasi aplikasi e-wallet yang menggunakan kode QR untuk
melakukan transaksi pembayaran (Bank lndonesia, 2020). Menurut
OJK (2023), perkembangan fintech di bidang pembayaran
tercermin dari konversi metode pembayaran dari pembayaran tunai
ke non' tunai (OJK;-2023)—QRIS—mengintegrasikan berbagai
metode pembayaran,.seperti dompetdigital, Kartu kredit, dan kartu
debit, dalam satu platform yang dapat diakses melalui smartphone.

Mulai 1 Januari 2020, Bank Indonesia mewajibkan seluruh
penyedia layanan pembayaran non tunai untuk menggunakan
QRIS. Agar dalam melakukan transaksi pembayaran akan lebih
murah dan efisien, mempercepat inklusi keuangan dan pada
akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang maksimal.
Bank Indonesia sendiri mengusung tema “UNGGUL” dari



keberadaan QRIS yang bersifat universal artinya inklusif,
digunakan untuk seluruh masyarakat dan dapat digunakan untuk
transaksi pembayaran dalam maupun luar negeri. Kemudahan
artinyasemua orang bisa bertransaksi dengan mudah dan tentunya
aman di ponsel. Keunggulannya adalah transaksi QRIS
menguntungkan pembeli dan penjualkarena transaksi langsung
efektif melalui satu kode QR yang dapat digunakan untuk semua
aplikasi¢ pembayaran seluler. Langsung yaitu transaksi QRIS
dilaktkan secara instan karena prosesnya yang cepat sehingga
menunjang kelancaran sistem pembayaran (Harahap, 2021).

Quick Response Code Indonesian Standard atau disingkat
QRIS adalah penyatuan, berbagai macam QR dari berbagai
Penyelenggara Jasa Sistem’Pembayaran/(PJSP) menggunakan QR
Code. QRIS adalah, standar QR Code pembayaran untuk sistem
pembayaran Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia
dan Asosiasi Sistem Pembayaran-Indonesia (ASPI) (Sinaga, 2020).
QRIS merupakan-sistem-pembayaran-berupa QR code yang dapat
digunakan; untuk.semua.aplikasi_khususnya pada mobile banking,
berbeda dengan sebelumnyayang dimana setiap aplikasimempunyai
kode tersendiri sehingga membuat pekerjaan konsumen dalam
penggunaannya menjadi rumit karena terlalu banyak aplikasi. Oleh
karena itu, terbitlah QRIS untuk mempermudahsistem pembayaran
(Meliyanti, 2021).

Untuk permulaannya, QRIS berfokus pada QR code Payment
model Merchant Presented Mode (MPM), dimana pedagang



(merchant) akan menampilkan kode QR pembayaran yang akan
dipindai atau scan oleh pembeli (custumer) pada saat transaksi
pembayaran diunduh dan diinstal pada ponsel mereka. Pembeli
selanjutnya melakukan registrasi pada salah satu Penyelenggara Jasa
Sistem Pembayaran (PJSP) dan memastikan tersedia saldo untuk
bertransaksi melalui=aplikasi, setelah itu.pembeli dapat melakukan
scan QRIS pada merchant, memasukkan jumlah tunai transaksi,
melakukan transaksi resmi, kermudian mengkonfirmasi pembayaran
kepada penyedia barang atau jasa. QRIS dapat ditemukan di
seluruh merchant yang menerima pembayaran elektronik melalui
kode QR. Merchant yang menerima pembayaran melalui QRIS
akan memilikilogo QRIS di tokanya:

Tujuan penerapan QRIS adalah uptuk /mendukung transaksi
keuangan bagi semua kalangandengan latar belakang yang sangat
beragam dan bagi generasi mudas(Sihaloho et al 2020). Tingginya
penggunaan smartphone oleh masyarakat dapat didukung dengan
pembayaran melalui-QRiIS-Perilaku-konsumtif remaja saat ini sudah
menjadi  gaya...hidup...normal _masyarakat = perkotaan. Apalagi
perkembangan teknologi saat“ini dan-semakin meningkatnya era
digitalisasi membuat pembelian barang semakin mudah (Adam,
2019).

Berikut adalah grafik pertumbuhan pengguna QRIS di
Indonesia periode tahun 2019 — 2024.



Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Pengguna QRIS
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Seperti terlihat pada-graftk diatas, jumlah pengguna QRIS
pada.masyarakat Indenesia terus mengalami peningkatan secara
signifikan setiap tahunnya. Berdasaikan data Bank Indonesia, pada
tahun“2019 total pengguna;QRIS. masih berada di angka yang
relatif kecil yaitu sebesar 4,9 juta. Angka ini kemudian meningkat
menjadi 8,4 juta di tahun 2020 dan 12,8 juta di tahun 2021. Total
pengguna Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
mencapai 45,58 juta pengguna pada tahun 2023. Jumlah tersebut
meningkat 58,5% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebanyak
28,75 juta pengguna. Hingga pada November 2024, jumlah
pengguna QRIS telah mencapai 55,02 juta. Pertumbuhan yang
cepat ini menunjukkan adopsi yang semakin luas dan kepercayaan

yang meningkat terhadap QRIS sebagai metode pembayaran digital



di Indonesia.

Bank Indonesia (BI) mencatat nilai transaksi Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) mencapai Rp229,96 triliun
sepanjang 2023. Nominal tersebut tumbuh 130,01% secara
tahunan. Di sisi lain, nilai /ransaksi pembayaran menggunakan
kartu ATM, kartu-debit, dan kartu kredit mengalami penurunan
sebesar 0,81% secara tahunan mencapai Rp8.178,69 triliun. Nilai
transaksi perbankan digital tercatat sebesar Rp58.478,24 triliun.
Gebernur Bl Perry Wajiyo mengatakan “Jumlah tersebut tumbuh
sebesar 13,48% secara tahunan, dan diproyeksikan meningkat
9,11% hingga mencapai Rp63.803,77 triliun pada tahun 2024~
(Bank Indonesia, 2023).

Pengguna utama metode, pembayaran berbasis QRIS di
dominasi oleh Generasi Z (Makaba,2023). Generasi Z merupakan
generasi yang sudah berinieraksi.dengan kemajuan teknologi sejak
lahir: Pendidikan mereka bahkan sangat didukung oleh teknologi
dan internet. Lahir-antara-tahun-1997-sampal 2012, mereka tidak
pernah hidup-tanpa.teknologi dan internet. Keberadaan teknologi
dan internet telah ‘menjadi faktor penting dalam kehidupan dan
keseharian mereka. Menurut BPS (2023) jumlah populasi Gen Z di
Indonesia Tahun 2023 sekitar 60 juta jiwa, sedangkan di Aceh
menurut data dari Disdukcapil bulan juni 2024 terdapat 66,783 orang
gen Z di kota Banda Aceh. Bagi Generasi Z, teknologi dan Internet
adalah sebuah kebutuhan, bukan sebuah inovasi seperti yang
dipikirkan generasi lainnya. Kemajuan teknologi dan pesatnya arus



informasi melalui internet telah memberikan dampak terhadap
kehidupan Generasi Z. Mereka terbiasa berkomunikasi dengan
menggunaka gadget yang mereka miliki, melihat informasi tentang
berbagai hal dari dunia luar melalui internet, bermain game dan
bahkan berbelanja melalui/'satu benda yang ada di dalam
genggaman mereka-yaitu smartphone (gadget) (Hastini et al, 2020).

Peningkatan penggunaan QRIS memberikan fakta kepada
kita, tentang bagaimana penggunaan QRIS/berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan pengguna. Kepuasan pelanggan ialah wacana
bisnis dana manajemen, pelanggan ialah konsentrasi prioritas
pembahasan . terkait. kualitas| jasa.. Oleh karenanya customer
memegang peran penting dalam mengukur kepuasan produk dan
pelayanan sektor. ‘Kepuasan customer yaitu/rasa senang, kecewa
yang timbul setelah membandingkan hasil produk yang muncul
setelah membandingkankinerja. Apabila Kinerja dibawah harapan,
customer tidak puas.-Sedangkan jika kinerja memenuhi harapan,
pelanggan akan merasa—senang-atau-puas. Karenanya kepuasan
nasabah ‘lalah..tolak. ukur _kesuksesan bank pada proses
pelayanannya (Tanjung & Nugraha, 2022).

Kepuasan pengguna merupakan salah satu tujuan utama bagi
setiap penyedia produk atau layanan. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna di antaranya adalah
kemudahan, Kkepercayaan, serta risiko yang dirasakan oleh
pengguna. Kemudahan dalam mengoperasikan produk atau

memanfaatkan layanan dapat mendorong pengguna untuk terus



menggunakannya. Selain itu, kepercayaan pengguna yang tinggi
terhadap kualitas dan keandalan produk atau layanan juga akan
meningkatkan kepuasan mereka. Di sisi lain, risiko yang rendah,
baik risiko finansial, fisik, maupun psikologis, akan membuat
pengguna merasa aman dan/iyaman dalam menggunakan produk
atau layanan tersebut. Dengan memperhatikan dan mengelola
ketigafaktor ini, penyedia dapat meningkatkan kepuasan pengguna
secara efektif.

Kemudahan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana
mereka menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya.
Apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu mudah untuk
digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya. Terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan
ialah-merasakan kemudahan memakai teknologi guna melakukan
kegiatan yang di inginkap, dapat berinteraksi dengan teknologi
mobile commerce tidak memerlukan-usaha yang besar (Ningsih et
al, 2021).

Namun-alat. pembayaran_digital ini_hanya dapat digunakan
jika konsumen memiliki dan ‘menggunakan aplikasi seperti yang
disediakan oleh merchant untuk memindai kode QR yang adadi
aplikasi. Pembayaran kode QR merupakan metode pembayaran
digital yang tidak memerlukan kontak fisik antara penjual dan
pembeli. Selain itu, keberadaan QRIS memudahkan pelaksanaan
berbagai jenis transaksi pembayaran. Kemudahan menjadi faktor
yang dipertimbangkan untuk membuat pelanggan merasa puas.



Kemudahan bisa menjadi tolak ukur karena pelanggan merasa
QRIS mudah dipahami dan digunakan. Selain itu menurut Tanjung
(2022), semakin mudah dalam menggunakan layanan e-banking
maka semakin tinggi kualitas layanan yang diberikan oleh bank,dan
semakin tinggi pula tingkathkepuasan nasabah terhadap bank
tersebut. Akan ada.rasa kepercayaan dan,loyalitas yang besar yang
melekat pada pelanggan tersebut. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemudahan adalah statu keyakinan yang
mengarah pada kepuasan konsumen atau nasabah (Tanjung &
Nugraha, 2022).

Kepercayaan didefinisikan sebagai indikator keadaan
psikologis yang mengarah pada kepercayaan dalam melakukan
transaksi perbankan i internet; menjaga Kepentingan transaksi
nasabah, menjaga, kemitmen dalam _melayani nasabah, dan
memberikan manfaat pada penggunaannya. Kepercayaan adalah
disaat suatu perusahaan bersedia untuk menggantungkan dirikepada
mitra bisnis. Kepereayaan—ini—tergantung pada banyak faktor,
termasuk ' faktor..individu_atau_antar _organisasi. Membangun
kepercayaan memang sangat sulit tergantung ketat atau tidaknya
perusahaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain. Ketika
bank dapat menjamin keamanan nasabahnya, maka bank tersebut
akan mendapatkan kepercayaan mereka. Kepercayaan terhadap
suatu sistem akan menentukan kepuasan konsumen dalam
menggunakan sistem tersebut. Indikator dari variabel kepercayaan
adalah sistem kepercayaan dan keamanan (Juan & Indrawati,



2023).

Selain kemudahan penggunaan dan kepercayaan penggunaan
yang mempengaruhi minat menggunakan teknologi, faktor lainnya
adalah risiko. Meski teknologi ini membawa banyak manfaat dan
kemudahan penggunaan bagispenggunanya, ternyata masih ada
sebagian pengguna=~yang menolak=-menggunakannya karena
ketidakpastian dan masalah keamanan. Risiko adalah suatu keadaan
ketidakpastian yang dipertimbangkan seseorang untuk memutuskan
lya «atau tidak melakukan | transaksi secara online. Risiko
merupakan suatu persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi
tidak diinginkan dari. menggunakan produk atau layanan. Risiko
sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan. Semakin kecil risiko
dari suatu individu, makagSemakin besar tingkat kepercayaannya,
begitupun sebaliknya. Sejumlah faktor risiko yang mungkin timbul
bagipengguna uang elektronik, amtara lain risiko serangan hacker,
risiko kesalahan memasukkan‘angkadan kode saat menyetor uang
elektronik karena kesalahan-pengguna-(human error) atau karena
fasilitas yang-tidak.terjamin. Indikator pada variabel risiko adalah
keamanan transakst,risiko yang besar dan mengalami kerugian
(Ningsih et al, 2021).

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edbert Juan
dan Lilik Indrawati (2023) dengan judul Pengaruh Kepercayaan,
Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Brand Image Terhadap
Kepuasan Konsumen Melakukan Pembayaran Menggunakan
QRIS, berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
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persepsi kemudahan penggunaan dan brand image berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen dalam menggunakan
QRIS, sedangkan kepercayaan tidak berpengaruh signifikan. Nilai
R Square sebesar 0,692 atau 69,2% menunjukkan bahwa variabel
kepercayaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan brand image
memiliki kontribusisyang kuat terhadap-kepuasan konsumen dalam
menggunakan QRIS. Kemudian pada penelitian yang dilakukan
olen Dewi Permata Sari (2021) dengan judul Pengaruh Persepsi
Kemudahan, Kepercayaan dan Risiko Terhadap Kepuasan Nasabah
Menggunakan E — Money Pada PT. Bank Sumut KC.Syariah
Medan, berdasarkan hasil/penelitian tersebut menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan, kepercayaan, ‘dan risiko berpengaruh positif
dan signifikan, terhadap kepuasen nasabah/dalam menggunakan
layanan e-money wpada PT. Bank /Sumut KC Syariah Medan.
Kemudian pada penelitian yangsdilakukan oleh Rahmathunnisa
(2023) dengan judul Pengaruh“Kemudahan Penggunaan, Manfaat
dan Risiko Pengguna—-QRiS—ierhadap  Kepuasan Nasabah Bank
Syariah Indonesia. KC_Banjarmasin A. Yani 1 dengan Religiusitas
sebagai Variabel Moderasi, berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat
berpengaruh posisitf dan signifikan terhadap kepuasan nasabah
Bank Syariah Indonesia KC Banjarmasin A. Yani 1, sedangkan
risiko penggunaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan nasabah Bank Syariah Indonesia KC Banjarmasin A. Yani
1.
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi
beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan penggunaan QRIS,
seperti kepercayaan, persepsi kemudahan penggunaan, brand
image, manfaat, dan risiko penggunaan (Juan & Indrawati, 2023;
Rahmathunnisa, 2023). Namun, hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya™ perbedaan temuan, di mana kepercayaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen,
sementara risiko penggunaan berpengaruh negatifidan signifikan.
Selain itu, penelitian terdahulu tersebut dilakukan di Kota
Surabaya dan Kota Banjarmasin, sehingga perlu dilakukan
penelitian serupa di lokasi yang berbeda untuk melihat apakah
faktor-faktor. tersebut juga “berpengaruh terhadap kepuasan
penggunaan QRIS padagenerasi Z di Kota Banda Aceh. Di sisi lain,
penelitian terkait QRIS dan perilaku penggunanya di Kota Banda
Aceh juga masih terbatas. Sebagal ibu kota Provinsi Aceh, Kota
Banda Aceh memilikikondisi sosial-ekonomi dan budaya yang khas
dibandingkan dengan—aaerah-lain-Halini dapat memengaruhi
persepsi dan penerimaan. masyarakat khususnya Gen Z terhadap
sistem pembayarandigital QRIS. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan penggunaan QRIS di kalangan Gen
Z di Kota Banda Aceh. Karena terdapat perbedaan variabel
independen yang digunakan dan lokasi penelitian yan g berbeda,
maka peneliti bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan,

kepercayaan, dan risiko terhadap kepuasan penggunaan QRIS pada
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generasi Z di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan penggunaan QRIS di
kalangan generasi Z di Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemudahan, Kepercayaan,
dan Risiko Terhadap Kepuasan Penggunaan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) pada Generasi Z (Studi
Masyarakat Kota Banda Aceh)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar helakang di atas, rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitiananiadalah:

1. Apakah kemudahan berpengaruh” secara parsial terhadap
kepuasan penggunaan Quick<-Response Code, Indonesian
Standard (QRIS) pada generast Z di Kota Banda Aceh?

2. Apakah kepercayaan-—berpéngaruh; secara parsial terhadap
kepuasan penggunaan® Quick * Response Code Indonesian
Standard (QRIS) pada generasi Z di Kota'Banda Aceh?

3. Apakah risiko berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan
penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
pada generasi Z di Kota Banda Aceh?

4. Apakah kemudahan, kepercayaan, dan risiko berpengaruh secara
simultan terhadap kepuasan penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) pada generasi Z di Kota Banda
Aceh?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap kepuasan
penggunaan Quick Response,Code Indonesian Standard (QRIS)
pada generasi ZdirKota Banda Aceh:

. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap kepuasan

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

Untuk mengetahui  pengaruh, " risiko terhadap kepuasan
penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

Untuk mengetabul pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan
risiko secara simultan terhadap /kepuasan penggunaan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) padagenerasi Z di
Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil“penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk melengkapi kajian teoritis yang berkaitan tentang
pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap
kepuasan penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) padagenerasi Z di Kota Banda Aceh.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis hal ini dapat bermanfaat bagi:

a) Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan diharapkan juga dapat memahami pengaruh
kemudahan, kepercayaan, dan risiko terhadap kepuasan
penggunaan_.Quick Response Cede Indonesian Standard
(QRIS) pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

b) Bagi Masyarakat, diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahun dan; berguna untuk mengetahui dan, memahami
pengaruh kemudahan, kepercayaan, dan risiko “terhadap
kepuasan penggunaan Quick  Response Code Indonesian
Standard (QRIS) pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini dapat/ memberikan masukan yang

berharga bagi pemerintah «dan’ Bank Indonesia dalam
merumuskan kebijakan yang mendorong penggunaan QRIS di
kalangan generasi~Z--Penelitian—ini dapat menjadi dasar bagi
pemerintah.....untuk._merancang. _program-program  yang
meningkatkan literasi ~keuangan digital dan kepercayaan
masyarakat, khususnya generasi Z, terhadap sistem pembayaran
digital berbasis QRIS. Selain itu, penelitian ini dapat
memberikan informasi yang berharga bagi regulator dalam
mengembangkan peraturan dan panduan yang mendukung
adopsi QRIS secara lebih luas di kalangan generasi Z, sehingga
dapat mendorong inklusi keuangandigital di Indonesia.

15



1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk membuat penelitian ini lebih mudah dilakukan,
setiap bab mengandung informasi tentang materi penelitian.
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini_dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sitematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori, variabel
penelitian, tinjauan penelitianterdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis penelitian.
BAB Ill : METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan'mengenai‘jenis penelitian, tempat dan
waktu® penetilian, sumber data, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, definisi« operasional variable, instrumen
penelitian,dan teknik analisis daia-
BAB IVi HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum
penelitian, pegujian, dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil
analisis data (pembuktian hipotesis).
BAB V : PENUTUP

Pada bab ini dijelaskan secara singkat tentang temuan dari
penelitian yang telah dilakukan dalam bagian simpulan. Dalam bab
ini ditutup dengan Kketerbatasan dan saran yang dapat
dipertimbangkan terhadap hasil penelitian.
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